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D 215 ol 205 masalah kesehatan masyarakat karena tingginya angka kejadian serta risiko
Diterima: 29 Juni 2026 komplikasi yang ditimbulkannya. Edukasi kesehatan merupakan salah satu strategi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
pencegahan dan pengendalian hipertensi. Penelitian ini bertujuan menganalisis
*Penulis Korespondensi: efektivitas edukasi kesehatan berbasis video dalam meningkatkan pengetahuan
Bemail: tentang hipertensi pada pengunjung pelayanan kesehatan primer. Penelitian
. ~ menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one-group pretest-
raven.abdurahman@med.uprac.id - pogttest. Sebanyak 30 responden dipilih menggunakan teknik accidental sampling di
UPTD Puskesmas Panarung Kota Palangka Raya. Tingkat pengetahuan diukur
menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah pemberian edukasi berbasis video.
Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat
kemaknaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan
meningkat dari 82,67 pada pre-test menjadi 97,00 pada post-test dengan selisih
peningkatan sebesar 14,33 poin. Sebanyak 24 responden mengalami peningkatan
skor pengetahuan, sedangkan 6 responden tidak mengalami perubahan skor. Hasil
wji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna antara skor
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi (p <0,001). Edukasi kesehatan berbasis
video efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi pada pengunjung

pelayanan kesehatan primer.
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ABSTRACT

Hypertension remains one of the major public health problems due to its high
prevalence and the risk of serious complications. Health education is an important
strategy to improve community knowledge regarding hypertension prevention and
control. This study aimed to analyze the effectiveness of video-based health
education in improving hypertension knowledge among primary health care visitors.
A pre-experimental study with a one-group pretest-posttest design was conducted
among 30 respondents selected through accidental sampling at Panarung Primary
Health Care Center, Palangka Raya, Indonesia. Knowledge levels were assessed
using a structured questionnaire before and after the video-based educational
intervention. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test with a 95%
confidence level. The results showed that the mean knowledge score increased from
82.67 in the pretest to 97.00 in the posttest, with an average increase of 14.33 points.
A total of 24 respondents demonstrated improved knowledge scores, while 6
respondents showed no change. The Wilcoxon Signed Rank Test indicated a
statistically significant difference between pretest and posttest knowledge scores (p
< 0.001). Video-based health education was effective in improving hypertension
knowledge among primary health care visitors.
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PENDAHULUAN

Hipertensi masih menjadi salah satu masalah
kesehatan masyarakat utama di dunia dan
merupakan faktor risiko utama berbagai penyakit
kardiovaskular, termasuk penyakit jantung
koroner, stroke, gagal jantung, dan penyakit ginjal
kronis. Analisis global yang melibatkan lebih dari
100 juta partisipan menunjukkan bahwa jumlah
penduduk usia 30-79 tahun yang hidup dengan
hipertensi meningkat hampir dua kali lipat dari
sekitar 650 juta orang pada tahun 1990 menjadi
1,28 miliar orang pada tahun 2019. Meskipun
berbagai upaya pengendalian telah dilakukan,
pencapaian diagnosis, pengobatan, dan
pengendalian hipertensi masih belum optimal di
banyak negara. Laporan World Health
Organization (WHO) menunjukkan bahwa hanya
sekitar seperlima penderita hipertensi di dunia yang
berhasil mencapai kontrol tekanan darah yang
adekuat. Kondisi ini menegaskan bahwa hipertensi
masih menjadi tantangan kesehatan global yang
memerlukan strategi pencegahan dan pengendalian
yang efektif untuk menurunkan risiko komplikasi
dan kematian dini (World Health Organization,
2023; Zhou et al., 2021).

Di Indonesia, hipertensi masih menjadi salah
satu penyakit tidak menular dengan beban
kesehatan yang tinggi dan menjadi faktor risiko
utama berbagai penyakit kardiovaskular. Meskipun
berbagai program pengendalian hipertensi telah
dilaksanakan, masih banyak masyarakat yang
belum melakukan pemeriksaan tekanan darah
secara rutin, kurang memahami faktor risiko
hipertensi, serta belum menerapkan perilaku hidup
sehat secara optimal. Pengetahuan yang memadai
mengenai hipertensi memiliki peran penting dalam
mendukung pencegahan, pengendalian tekanan
darah, serta kepatuhan terhadap pengobatan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
edukasi  kesehatan mampu  meningkatkan
pengetahuan dan sikap pasien dalam pengelolaan
hipertensi, sedangkan tingkat pengetahuan yang
lebih baik berhubungan dengan kepatuhan
pengobatan yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan masyarakat melalui
edukasi kesehatan menjadi salah satu strategi
penting dalam upaya pengendalian hipertensi
secara berkelanjutan (Al-Hazmi et al., 2025;
Kurnia et al., 2022).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor
penting yang memengaruhi kemampuan individu

dalam mencegah dan mengendalikan hipertensi.
Individu yang memiliki pengetahuan yang baik
cenderung lebih mampu mengenali faktor risiko,
menerapkan perilaku hidup sehat, melakukan
pemeriksaan tekanan darah secara rutin, serta
mematuhi pengobatan yang diberikan. Namun,
tingkat pengetahuan masyarakat mengenai
hipertensi masih bervariasi sehingga diperlukan
upaya edukasi yang berkelanjutan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
penyakit ini. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa intervensi edukasi kesehatan mampu
meningkatkan pengetahuan, sikap, dukungan
keluarga, dan kepatuhan dalam pengelolaan
hipertensi. Selain itu, pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis multimedia juga
terbukti  berpotensi  meningkatkan  upaya
pencegahan hipertensi pada berbagai kelompok
sasaran (Anam et al., 2024; Pratama et al., 2024;
Tasnim et al., 2024; Wijayati et al., 2024).

Perkembangan teknologi informasi
mendorong pemanfaatan media audiovisual
sebagai sarana edukasi kesehatan yang semakin
mudah diakses oleh masyarakat. Media berupa
video memiliki keunggulan mampu
menyampaikan informasi melalui kombinasi unsur
visual dan audio secara simultan, sehingga dapat
meningkatkan perhatian, pemahaman, dan retensi
informasi dibandingkan metode penyampaian
informasi secara verbal semata. Dalam konteks
promosi kesehatan, penggunaan media video
dinilai lebih menarik dan mampu menyampaikan
informasi kesehatan secara lebih jelas, sistematis,
dan mudah dipahami oleh berbagai kelompok
masyarakat. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan berbasis video efektif
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai hipertensi, baik pada kelompok lansia
maupun pasien hipertensi. Oleh karena itu, media
video Dberpotensi menjadi alternatif edukasi
kesehatan yang efektif dalam mendukung upaya
pencegahan dan pengendalian hipertensi di
masyarakat (Pratama et al., 2024; Gulo et al., 2025;
Bezzubtseva et al., 2022).

Hipertensi masih menjadi salah satu masalah
kesehatan yang memerlukan perhatian khusus di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Panarung Kota
Palangka Raya. Data surveilans puskesmas
menunjukkan bahwa pada triwulan pertama tahun
2026 tercatat 1.576 kasus hipertensi. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya strategi edukasi
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kesehatan yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai hipertensi dan
upaya pengendaliannya. Meskipun berbagai
penelitian telah menunjukkan bahwa intervensi
edukasi  kesehatan = mampu  meningkatkan
pengetahuan dan  mendukung pengelolaan
hipertensi yang lebih baik, bukti mengenai
efektivitas edukasi kesehatan berbasis video pada
pengunjung fasilitas pelayanan kesehatan primer di
Kota Palangka Raya masih terbatas (Ashraf et al.,
2024; Upoyo et al., 2024). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas edukasi kesehatan berbasis video dalam
meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi pada
pengunjung pelayanan kesehatan primer.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  desain
preeksperimental dengan pendekatan one group
pretest posttest design untuk mengevaluasi
perubahan tingkat pengetahuan responden sebelum
dan sesudah diberikan intervensi berupa edukasi
kesehatan berbasis video mengenai hipertensi.
Penelitian dilaksanakan di UPTD Puskesmas
Panarung, Kota Palangka Raya, Kalimantan
Tengah, pada bulan Mei 2026. Populasi penelitian
adalah pengunjung UPTD Puskesmas Panarung
yang hadir selama periode pelaksanaan penelitian.
Sampel penelitian berjumlah 30 responden yang
dipilih menggunakan teknik accidental sampling.
Responden yang bersedia berpartisipasi diberikan
penjelasan mengenai tujuan dan prosedur
penelitian sebelum mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan. Instrumen penelitian berupa kuesioner
pengetahuan hipertensi yang terdiri atas 10
pertanyaan yang mencakup definisi hipertensi,
faktor risiko, gejala, komplikasi, pencegahan, dan
pengendalian hipertensi. Kuesioner diberikan
secara langsung kepada responden sebelum dan

sesudah intervensi edukasi kesehatan berbasis
video. Setiap jawaban benar diberikan skor 1 dan
jawaban salah diberikan skor 0, kemudian total
skor dikonversi ke dalam skala 0—100. Prosedur
penelitian diawali dengan pengisian kuesioner
pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
responden mengenai hipertensi. Selanjutnya
responden diberikan intervensi berupa edukasi
kesehatan berbasis video yang berisi informasi
mengenai definisi hipertensi, faktor risiko, gejala,
komplikasi, pencegahan, dan pengendalian
hipertensi. Setelah seluruh materi selesai diberikan,
responden diminta mengisi kembali kuesioner
yang sama sebagai posttest untuk mengukur
perubahan tingkat pengetahuan setelah intervensi.
Analisis deskriptif dilakukan untuk
menggambarkan karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan
pekerjaan. Uji normalitas dilakukan menggunakan
Shapiro Wilk test karena jumlah sampel kurang
dari 50 responden. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi
normal, sehingga perbedaan skor pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi dianalisis
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan
tingkat kemaknaan 95% (o = 0,05).

HASIL

Karakteristik Responden

Tabel berikut menunjukkan karakteristik
dari para responden. Mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan (70,0%). Kelompok usia
terbanyak berada pada rentang 26-35 tahun
(36,7%), diikuti kelompok usia 16-25 tahun dan
3645 tahun yang masing-masing sebesar 20,0%.
Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas
responden memiliki pendidikan terakhir SMA
(46,7%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar
responden merupakan ibu rumah tangga (50,0%).

Tabel 1
Karakteristik Responden
Karakteristik n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 9 30,0
Perempuan 21 70,0
Usia (tahun)

16-25 6 20,0
26-35 11 36,7
3645 6 20,0
46-55 3 10,0
56-65 2 6,7
>65 2 6,7
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Karakteristik n %

Pendidikan

SD 6,7
SMP 6 20,0
SMA 14 46,7
Diploma 6,7
Sarjana 6 20,0
Pekerjaan

Tidak bekerja 4 13,3
Ibu Rumah Tangga 15 50,0
Purnawirawan 1 3,3
Karyawan 2 6,7
Swasta 6 20,0
PNS 1 3,3
Petani/Buruh 1 3,3

Efektivitas Edukasi Kesehatan Berbasis Video
terhadap Pengetahuan Hipertensi

Hasil  analisis menunjukkan adanya
peningkatan skor pengetahuan responden setelah
diberikan edukasi kesehatan berbasis video. Rata-
rata skor pengetahuan meningkat dari 82,67 pada
pretest menjadi 97,00 pada posttest. Sebanyak 24
responden  mengalami  peningkatan  skor
pengetahuan setelah intervensi, sedangkan 6
responden memiliki skor yang tetap dan tidak

terdapat responden yang mengalami penurunan
skor pengetahuan. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan terdapat perbedaan yang
bermakna antara skor pengetahuan sebelum dan
sesudah pemberian edukasi kesehatan berbasis
video (Z = -4,362; p < 0,001). Temuan ini
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis
video efektif dalam meningkatkan pengetahuan
responden mengenai hipertensi.

Tabel 2
Perbandingan Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi Kesehatan Berbasis Video

Variabel Pretest (Mean + SD) Posttest (Mean + SD) p-value
Skor pengetahuan 82,67+ 12,95 97,00 + 4,66 <0,001
Keterangan: p-value diperoleh dari uji Wilcoxon Signed Rank Test; Z = -4,362
PEMBAHASAN hipertensi, terutama terkait faktor risiko,

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi pencegahan, dan pengendalian penyakit.

kesehatan  berbasis  video efektif dalam Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai

meningkatkan pengetahuan responden mengenai
hipertensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 82,67
pada pretest menjadi 97,00 pada posttest, dengan
selisih peningkatan sebesar 14,33 poin. Selain itu,
sebanyak 24 responden mengalami peningkatan
skor pengetahuan setelah intervensi, sedangkan 6
responden memiliki skor yang tetap dan tidak
terdapat responden yang mengalami penurunan
skor. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi kesehatan berbasis video (p <
0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa media
video merupakan sarana edukasi yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan berbasis video mampu
meningkatkan pengetahuan mengenai hipertensi.
Penelitian Pratama et al. (2024) melaporkan bahwa
pemberian edukasi menggunakan media video dan
poster secara signifikan meningkatkan
pengetahuan lansia mengenai hipertensi. Temuan
serupa juga dilaporkan oleh Tasnim et al. (2024)
yang menunjukkan bahwa edukasi menggunakan
video mampu meningkatkan pengetahuan dan
sikap masyarakat terkait hipertensi. Selain itu,
Gulo et al. (2025) melaporkan bahwa pendidikan
kesehatan menggunakan video edukasi secara
signifikan meningkatkan tingkat pengetahuan
manajemen hipertensi pada responden penelitian.
Konsistensi hasil tersebut menunjukkan bahwa

1693



Health Research Journal of Indonesia (HRJI)

Vol. 4, No. 5, pp. 1690-1695, Juni 2026

media video dapat digunakan sebagai alternatif
edukasi kesehatan yang efektif pada berbagai
kelompok sasaran dan setting pelayanan kesehatan.

Efektivitas media video dalam meningkatkan
pengetahuan dapat dijelaskan melalui kemampuan
media audiovisual dalam menyampaikan informasi
secara lebih menarik dan mudah dipahami. Video
memungkinkan responden menerima informasi
melalui kombinasi unsur visual dan audio secara
simultan sehingga dapat meningkatkan perhatian,
pemahaman, dan daya ingat terhadap materi yang
disampaikan. Dibandingkan metode penyuluhan
konvensional ~ yang hanya  mengandalkan
komunikasi  verbal, media video mampu
menyajikan informasi secara lebih sistematis dan
interaktif. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media digital dan audiovisual
dalam edukasi kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan, motivasi, dan keterlibatan peserta
dalam proses pembelajaran kesehatan, termasuk
dalam pengelolaan hipertensi (Ashraf et al., 2024;
Upoyo et al., 2024).

Temuan penelitian ini memiliki implikasi
praktis bagi pelaksanaan program promosi
kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan primer.
Temuan ini juga sejalan dengan perkembangan
intervensi edukasi kesehatan berbasis digital yang
semakin banyak digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan peserta dan efektivitas penyampaian
informasi kesehatan (Heinert et al., 2024). Selain
mudah digunakan, media video memungkinkan
penyampaian informasi yang lebih seragam kepada
seluruh sasaran. Penelitian ini memberikan bukti
bahwa edukasi kesehatan berbasis video berpotensi
menjadi salah satu pendekatan yang dapat
mendukung upaya pencegahan dan pengendalian
hipertensi di tingkat pelayanan kesehatan primer.
Namun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan berupa jumlah sampel yang relatif
kecil dan tidak adanya kelompok kontrol sehingga
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
desain eksperimental yang lebih kuat dengan
jumlah responden yang lebih besar. Selain itu,
pengukuran dilakukan segera setelah intervensi

sehingga  penelitian ini  belum  dapat
menggambarkan  keberlanjutan  peningkatan
pengetahuan dalam jangka panjang.
SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan  berbasis  video efektif dalam

meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi pada
pengunjung pelayanan kesehatan primer. Rata-rata
skor pengetahuan responden meningkat setelah
pemberian intervensi, dan hasil uji statistik

menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah
edukasi. Temuan ini menunjukkan bahwa media
video dapat digunakan sebagai sarana edukasi
kesehatan yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai hipertensi,
termasuk  faktor risiko, pencegahan, dan
pengendalian penyakit. Pemanfaatan media video
memiliki potensi mendukung pelaksanaan program
promosi kesehatan di fasilitas pelayanan kesechatan
primer karena mudah digunakan, menarik, dan
mampu menyampaikan informasi secara lebih
efektif. Pengembangan program edukasi berbasis
video secara berkelanjutan diharapkan dapat
berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan
masyarakat dan mendukung upaya pengendalian
hipertensi.
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